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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Fungsi

Pengertian fungsi menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2008)
adalah merupakan kegunaan suatu hal, daya guna serta pekerjaan yang
dilakukan. Adapun menurut The Liang Gie dalam Zainal (2013) definisi
fungsi adalah sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang sama
berdasarkan sifatnya, pelaksanaan ataupun pertimbangan lainnya. Definisi
tersebut memiliki persepsi yang sama dengan definisi fungsi menurut Sutarto
dalam Zainal (2011), yaitu Fungsi adalah rincian tugas yang sejenis atau erat
hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh seorang pegawai tertentu
yang masing-masing berdasarkan sekelompok aktivitas sejenis menurut sifat
atau pelaksanaannya.

Sedangkan pengertian singkat dari definisi fungsi menurut Moekijat
dalam Zainal (2011), yaitu fungsi adalah sebagai suatu aspek khusus dari

Suatu tugas tertentu.

Pengertian Sertifikat Kapal

Menurut Jusak Johan Handoyo, (2016) certificates adalah sertifikat
kapal yang meliputi seluruh persyaratan dan pernyataan bahwa kapal benar-
benar memenuhi persyaratan laik-laut tanpa ada pengecualian. Jadi sertifikat
menjadi bukti tertulis bahwa kapal tersebut telah memenuhi syarat yang telah
di tetapkan. Dalam peraturan Menteri Perhubungan No.17 Tahun 2008
Tentang Sertifikat Keselamatan Kapal diberikan kepada semua jenis kapal
ukuran GT 7 (Tujuh Gross Tonnage) atau lebih, kecuali kapal perang, kapal
Negara, dan kapal yang digunakan untuk keperluan olahraga.

Perusahaaan yang telah memenuhi persyaratan akan diterbitkan
Dokumen Kesesuaian atau Document of Compliance (DOC) dan juga akan
diterbitkan Sertifikat Manajemen Keselamatan atau Safety Management
Certificate (SMC). Perusahaan dan kapalnya yang tidak dapat memenuhi
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persyaratan ISM CODE akan menghadapi kesulitan dalam operasionalnya
baik diperairan internasional maupun domestik. Tujuan dari ISM-Code “The
objectives of the Code are to ensure safety at sea, prevention of human injury
or loss of life, and avoidance of damage to the environment, in particular, to
the marine environment, and to property” dan ISM-Code menghendaki
adanya komitmen dari manajemen tingkat puncak sampai pelaksanaan, baik
di darat maupun di kapal. Pemberlakuan ISM-Code tersebut diharapkan akan
membuat keselamatan kapal menjadi lebih terjamin. Berdasarkan resolusi
IMO A.741(18) yang disahkan pada tanggal 4 November 1993 lahirlah
International Management Code for the Safe Operation and for Pollution
Prevention. Code atau ketentuan ini kemudian diadopsi oleh SOLAS (Safety
of Life At Sea) dalam satu bab sendiri yaitu pada bab IX. SOLAS salah satu
konvensi internasional untuk keselamatan di dunia maritim. Di dalam Bab
IX SOLAS ini, ISM Code dijelaskan sebagai Ketentuan Manajemen
Internasional untuk pengoperasian kapal secara aman dan pencegahan

pencemaran yang diadopsi oleh Organisasi dengan resolusi A.741.

Pengertian Kelaiklautan

Kelaiklautan kapal, berdasarkan Pasal 1 poin 33 jo. Pasal 117 ayat 2
UU Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, didefinisikan sebagai keadaan
kapal yang memenuhi persyaratan keselamatan kapal, yaitu ketika sebuah
kapal memenuhi persyaratan material, konstruksi, bangunan, permesinan dan
perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta perlengkapan termasuk
perlengkapan alat penolong dan radio, elektronik kapal, yang dibuktikan
dengan sertifikat setelah dilakukan pemeriksaan dan pengujian, Selanjutnya
dalam pengoperasian kapal memenuhi persyaratan untuk berlayar diperairan
tertentu dalam hal pencegahan pencemaran perairan dari kapal, pengawakan,
garis muat, pemuatan, kesejahteraan Awak Kapal dan kesehatan penumpang,
status hukum kapal, manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran
dari kapal, dan manajemen keamanan kapal untuk berlayar di perairan

tertentu. Menurut Pasal 117 UU Pelayaran, keselamatan dan keamanan
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pengangkutan perairan baru dapat terjadi ketika persyaratan kelaiklautan
kapal dan kenavigasian terpenuhi. Pemenuhan setiap persyaratan kelaiklautan
kapal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu kondisi terpenuhinya
persyaratan kelaiklautan kapal; dan kenavigasian. Yang dibuktikan dengan
sertifikat dan surat kapal. Keselamatan kapal merupakan hal yang penting
dalam pelayaran nasional maupun internasional. Sebuah kapal yang
dinyatakan memenuhi persyaratan keselamatan kapal diberi sertifikat
keselamatan oleh Menteri (pasal 126 ayat 1 UU 17/2008), sedangkan
terhadap kapal yang telah memperoleh sertifikat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan penilikan secara terus-menerus sampai kapal tidak
digunakan lagi. Pemeriksaan dan pengujian serta penilikan tersebut wajib
dilakukan oleh pejabat pemerintah yang diberi wewenang dan memiliki

kompetensi.

Pengertian Kapal

Menurut peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 152 Tahun 2016
Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakan
dengan tenaga angin, tenaga mekanik dan energi lainnya, ditarik atau ditunda,
termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah
permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-
pindah.

Berdasarkan rutenya, kapal dibagi menjadi Tramper dan Liner.
Tramper adalah kapal dengan tujuan yang tidak tetap, sedangkan Liner adalah
kapal dengan tujuan yang tetap. Adapun berdasarkan jenisnya kapal dibagi
menjadi :

1. Container Vessel
Kapal ini khusus digunakan untuk mengangkut kontainer atau peti
kemas. Oleh karena itu, kapal ini bisa mempunyai alat bongkar/muat
sendiri dan dapat juga memakai shore crane dan gantry crane dari darat

untuk melakukan bongkar muat.



10

2. General Cargo
Menurut sejarahnya kapal ini mula-mula beroprasi sebagai kapal
pengangkut serba guna, sebelum ada Container Veseel dan kapal lain
yang memang dibuat lebih efisiensi. Kapal general cargo tidak
memerlukan terminal khusus untuk bongkar/muat. Oleh karena itu, jenis
kapal ini masih sering dipakai. Kapal ini banyak berfungsi sebagai
tramper karena harganya murah dan dapat mengangkut muatan ke segala
penjuru dunia.

3. Kapal Ro Ro
Kapal Ro Ro adalah kapal yang dirancang untuk muat bongkar
kendaraan roda. Kapal yang termasuk jenis Ro Ro antara lain kapal
Ferry, kapal pengangkut mobil, kapal general kargo yang beroperasi
sebagai kapal RoRo.

4. Bulk Carrier
Kapal Bulk Carrier adalah besar dengan hanya satu deck yang
mengangkut muatan yang tidak di bungkus. Muatan curah di pompa
ke dalam kapal dengan bantuajn mesin curah dan bilamana tidak dengan
mesin, maka di keruk dengan alat yang ada di kapal.

2.5 Pengertian Keagenan

Agen (agency) adalah hubungan antara dua pihak (utamanya) yang
dituangkan dalam bentuk perjanjian atau bentuk yang lain, yang mana salah
satu pijak (disebut agen)diberikan kewenangan untuk melakukan tindakan
untuk atas nama orang lain (dalam hal ini disebut prinsipal) dan tindakan
agen tersebut akan mengikat prinsipal,baik itu disebabkan karena
dituangkan dalam perjanjian atau disebabkan karena tindakan. (Budi
Santoso, 2015)

Agen umum adalah perusahaan angkutan laut nasional atau
perusahaan nasioanal yang khusus didirikan untuk melakukan usaha

keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing untuk
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mengurusi kepentingan kapalnya selama di Indonesia (Undang-undang
Pelayaran No 17. Tahun 2008: 3)

Keagenan umum (general agent) adalah perusahaan pelayaran yang
ditunjuk oleh perusahaan lain di Indonesia atau perusahaan asing di luar
negeri(principal) untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan
kepentingan kapalnya, jadi perusahaan dapat menunjuk agen dalam hal
pelayanan terhadap kapalnya, tetapi juga dapat ditunjuk sebagai agen dalam
hal pelayanan terhadap kapal milik perusahaan lain (Engkos kosasih,
2012:471)

2.6 Pengertian Tugas

Tugas adalah suatu kewajiban yang harus dikerjakan, pekerjaan yang
merupakan tanggung jawab, perintah untuk berbuat atau melakukan sesuatu
demi mencapai suatu tujuan.

Menurut Dale Yoder dalam moekijat (2011), “The Term Task is
frequently used to describe one portion or element in a job” Tugas digunakan
untuk mengembangkan satu bagian atau satu unsur dalam suatu jabatan.
Sementara Stone dalam Moekijat (2013), mengemukakan bahwa “A task is a
specific work activity carried out to achieve a specific purpose” (Suatu tugas
merupakan suatu kegiatan pekerjaan khusus yang dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

Definisi lainnya yang menilai bahwa tugas merupakan suatu kegiatan
spesifik yang dijalankan dalam organisasi yaitu menurut John & Mary Miner
dalam Moekijat (2012), menyatakan bahwa “Tugas adalah kegiatan pekerjaan
tertentu yang dilakukan untuk suatu tujuan khusus”.

Berdasarkan definisi tugas di atas, dapat kita simpulkan bahwa tugas
adalah kesatuan pekerjaan atau kegiatan yang paling utama dan rutin
dilakukan oleh para pegawai dalam sebuah organisasi yang memberikan
gambaran tentang ruang lingkup atau kompleksitas jabatan atau organisasi

demi mencapai tujuan tertentu.
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2.7 Pengertian Tanggung Jawab

Menurut Mustari (2011), berpendapat bahwa tanggung jawab adalah
sikap dan prilaku seorang untuk melaksanakan tugas yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
budaya), negara dan tuhan.

Sependapat dengan Mustari, Daryanto (2013) menyatakan bahwa
tanggung jawab adalah sikap dan prilaku melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat di tarik kesimpulan
bahwa tanggung jawab adalah tolak ukur sederhana terhadap sikap dan

prilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.



